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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa perlakuan alkalisasi akibat 

lama perendaman serat rumput payung ternyata berpengaruh terhadap kekuatan 

sagging plafon komposit dengan matrix epoxy. Hal ini dibuktikan dengan nilai total 

humidity-induced sag dan nilai recovery yang dihasilkan, dimana spesimen yang 

seratnya tidak direndam larutan alkali memiliki nilai sagging lebih kecil daripada 

spesimen yang seratnya direndam larutan alkali. Lama perendaman serat rumput 

payung juga menunjukkan bahwa semakin lama perendaman serat rumput payung 

di dalam larutan alkali, maka nilai sagging dan kemampuan spesimen untuk 

kembali ke bentuk awal atau netral sebelum terjadinya sagging akibat suhu dan 

kelembaban yang terjadi pada ruangan tersebut semakin meningkat. 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap variasi lama 

perendaman terhadap larutan alkali plafon komposit serat rumput payung dengan 

matriks epoxy, maka dihasilkan perbandingan variasi nilai sagging berupa nilai 

total humidity-induced sag dan recovery pada tiap spesimen tersebut. Nilai total 

humidity-induced sag maksimal sebesar 0,075 mm didapatkan pada spesimen C 

dengan lama perendaman alkali selama 2 jam, sedangkan nilai total humidity-

induced sag terkecil didapatkan pada spesimen A dengan lama perendaman alkali 

selama o jam, yakni sebesar 0,052 mm. Nilai recovery maksimal sebesar 0,016 mm 

didapatkan pada spesimen D dengan lama perendaman alkali selama 3 jam, 

sedangkan nilai recovery terkecil didapatkan pada spesimen A dengan lama 

perendaman alkali selama 0 jam, yakni sebesar 0,0075 mm.  

5.2 SARAN 

Saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian berikutnya adalah 

sebagai berikut 

1. Dalam pembuatan spesimen hendaknya perlu diperhatikan pada penyusunan 

serat supaya lebih rapi dan merata agar tebal yang dihasilkan sesuai dengan 

tebal yang direncanakan. Sebelum diberi lapisan epoksi, serat harus benar-
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benar dalam kondisi kering. Proses pembuatan larutan epoxy hendaknya 

menggunakan kualitas thinner terbaik dan menggunakan merk sejenis. Pada 

saat mengepress spesimen hendaknya menggunakan alat yang gaya tekannya 

bisa diukur, sehingga spesimen yang dibuat memiliki tebal hasil yang 

seragam untuk tiap variasi rencana penelitian dan sesuai dengan tebal yang 

direncanakan. Hal lain yang juga harus diperhatikan adalah jarak waktu 

antara setelah menjemur serat dan proses pengepressan jangan terlalu lama 

supaya tidak muncul jamur pada serat rumput payung yang bisa berpengaruh 

terhadap nilai sagging spesimen itu sendiri. 

2. Dalam pengujian spesimen hendaknya perlu diperhatikan dalam setting alat 

uji. Sebelum melakukan pengujian siapkan ruangan yang jarang dipakai, 

karena alat uji menggunakan dial gauge yang sangat sensitif terhadap getaran. 

Getaran sedikit saja dapat membuat jarum dial gauge berubah secara 

signifikan sehingga diperlukan kesabaran dalam memasangnya di atas 

spesimen, tepat pada pusat beban dan memastikan jarum dial gauge pada 

angka 0 (nol). Pada saat pembacaan nilai pada dial gauge juga perlu lebih 

teliti dan cermat lagi.  
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